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Edisi Kedua 

ada 1901. Guglielmo Marconi {187L.·1937j menandai era baru teknologi 
media penyiaran berkat keberhasilannya mengirim telegraf dengan 
menggunakan gelombang elektromagnetlk menyeberangi Samudera 

Atlantik. 

Penemuan teknologi baru ini segera membawa kemajuan signifikan pada 
siaran rad io yang semula hanya d inikmau di kalangan atas (the havel secara 
terbal as. rnenjadi produk teknologi massal. seiring kemajuan dan semakin 
murahnya perangkat radio. Menyusul kemudian teknologi penyiaran dan 
perangkat televis\' serta penggunaan sateht da n teknologi turunannya, yang hanya 
dalam satu abad umat ma nu sia dapat menlkmati beragam informasi dan aneka 
hiburan yang nyaris tak dibatasi o!eh !etak geografls dan sekat budaya 

Perja!anan sejarah teknologi media penYlaran tersebut merupakan bagion 
awal dan empat bagian utama buku ini, yang menghadirkan gambaran utuh latar 
belakang perkembangan teknologi media penyiaran, serta sejarah new media 
(digital). Perkembangan ini kemudian dijadikan dasar pembahasan baglan 
setanjutnya, yaitu berbagal teofl komunikasi yang berkaltan dengan penyiaran. 
bagaimana organisasi media penyiaran terbentuk. dibentuk. dan bertransformasi 
menjadi organisasi modern yang profesionai lengkap dengan berbagai hal yang 
berkaltan dengan program dan proses penyiaran. Ketiga bagian utama ini 
kemudian ditutup dengan bahasan \engkap berkaitan dengan regulasi penyiaran 
dan pel televislan yang membingkai industfi penyiaran-terutama radio dan 
televist----khususnya di Indonesia. 

Pada Edisi Kedua Ini dltambahkan pula satu bab khusus membahas tentang 
~konsep sistem stasiun jaTingan". Konsep ini berkaitan dengan berbagai bldang 
kebijakan baru dalam penyiar n yang metahirkan seperangkat peraturan dan 
regulasi dengan tujuan pemerataan dan keadllan. 

Cakupan bahasan yang \uas dan sistematika penyampaian keempat bagian 
utama tersebut dlalirkan dengan gaya bahasa yang sederhana, memudahkan 
pemahaman terhadap mateTl. yang ditengkapi dengan berbagai contoh serta 
ilustrasl guna menjembatani deskripsi skriptural dengan gambaran aktual di 
lapangan. 
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fT Regutasi 

getahuan tentang dunia 

i perguruan tinggi serta 

k mengetahui dinamika 

rujukan alternatif yang 

s mengucapkan terima 

i sebutkan satu per satu 

buku ini. Harapan pe­

'njadi sumber informasi 

penulis mengharapkan 

erguna untuk lebih me­

berikutnya. 
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